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ABSTRAK 

Rico Aulia Rahman. 2023. Pengembangan Bahan Ajar Elektronik 

Menggunakan Aplikasi Flip PDF Corporate Edition pada Pembelajaran 

Tematik Terpadu Kelas V SDN 12 Kampung Durian Kota Padang. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Tujuan penelitian untuk mengembangkan dan menghasilkan produk bahan 

ajar elektronik menggunakan aplikasi Flip PDF Corporate Edition pada 

pembelajaran Tema 6 (Panas dan Perpindahannya) Subtema 1 (Suhu dan Kalor) di 

pembelajaran 3 kelas V (Lima) SDN 12 Kampung Durian Kota Padang. Penelitian 

pengembangan juga bertujuan melihat kevalidan dan kelayakan atau kepraktisan 

dari bahan ajar elekronik yang telah dikembangkan. Penelitian pengembangan ini 

dilatarbelakangi tuntutan kurikulum untuk menggunakan media berbasis teknologi 

sebagai bahan ajar di sekolah. 

Pengembangan bahan ajar elektronik menggunakan aplikasi Flip PDF 

Corporate Edition diteliti memakai model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Penelitian 

pengembangan bahan ajar elektronik dimulai dengan menganalisis kebutuhan 

kelas, merancang atau mendesain bahan ajar elektronik, selanjutnya melaksanakan 

pengembangan bahan ajar elektronik, kemudian melaksanakan validasi oleh para 

ahli, merevisi bahan ajar elektronik. Setelah melaksanakan revisi dari para ahli, 

dilaksanakan implementasi bahan ajar elektronik dengan subjek yang sudah 

ditentukan yaitu SDN 12 Kampung Durian Kota Padang.  

Rata-rata dari nilai validasi oleh validator materi, bahasa, dan bahan ajar 

memperlihatkan bahan ajar elektronik dapat dipergunakan pada proses 

pembelajaran dengan nilai keseluruhan dari persentase validasi 94,17% dengan 

hasil validasi materi 95%, hasil validasi bahasa 90% dan hasil validasi bahan ajar 

97,5%. Pada tahap implementasi dan praktikalitas respon dari guru dan peserta 

didik sangat baik untuk bahan ajar elektronik yang telah dipergunakan. Hasil dari 

respon guru yaitu 97,14%. dan peserta didik 96,46%. Dari hasil riset dapat ditarik 

kesimpulan bahan ajar elektronik menggunakan aplikasi Flip PDF Corporate 

Edition telah valid, sangat menarik, dan layak digunakan peserta didik dalam proses 

belajar serta membantu guru memudahkan guru menyampaikan materi pelajaran. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, bahan ajar elektronik, ADDIE 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan teknologi yang pesat pada abad 21 menuntut manusia untuk 

dapat memaksimalkan perkembangan teknologi yang ada dalam menunjang 

kehidupannya. Perubahan ini didasari dengan meningkatnya kebutuhan manusia. 

Selain itu, perubahan teknologi ini didasari dengan adanya revolusi industri 4.0 

yang ada didunia. Revolusi industri 4.0 adalah perubahan dan perkembangan dari 

sektor industri yang mengarah pada teknologi digital dengan sistem yang terhubung 

langsung oleh internet.  

Industri 4.0 merupakan zaman teknologi digital dengan semua mesin 

terhubung langsung dengan sistem internet dan cyber sistem (Syamsuar & 

Reflianto, 2018). Revolusi industri 4.0 mempengaruhi seluruh sektor kehidupan 

manusia, termasuk sektor pendidikan. pendidikan yang dipengaruhi oleh revolusi 

industri 4.0 disebut juga pendidikan 4.0 yaitu pendidikan yang dapat memanfaatkan 

teknologi digital (cyber system) (Surani, 2019). Pendidikan harus dapat 

berkembang menyesuaikan perubahan zaman dan perkembengan teknologi. (Sektor 

pendidikan menjadi tonggak utama untuk majunya penerus bangsa sehingga harus 

dapat beradaptasi sesuai perubahan dan perkembangan zaman dari bidang teknologi 

pendidikan hingga kurikulum agar tidak tertinggal dengan negara maju (Dito & 

Pujiastuti, 2021).
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Perkembangan pendidikan terhadap perubahan zaman ditandai dengan 

perubahan kurikulum. Kurikulum merupakan perangkat perancanaan dan 

pengaturan pembelajaran yang didalamnya terdapat tujuan, isi, serta bahan ajar 

yang berfungsi sebagai dasar dalam melaksanaan proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan dari pendidikan yang telah ditetapkan. Pembaharuan serta inovasi 

dilakukan dalam mengembangkan kurikulum. Perbaikan sarana dan prasarana juga 

menjadi salah satu pengembangan kurikulum. Perubahan dan pengembangan 

kurikulum menjadi salah satu upaya dari pemerintah untuk memperbaiki sistem 

pendidikan. 

 Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang saat ini digunakan di Sekolah salah 

satunya Sekolah Dasar. Kurikulum 2013 adalah pengembangan dari kurikulum 

sebelumnya. Perbedaan kurikulum 2013 dari kurikulum sebelumnya yaitu fokus 

pembelajaran. Penyempurnaan kurikulum ini dilaksanakan untuk mengembangkan 

kualitas dari pendidikan yang ada di Indonesia (Amra & Lena, 2022).  Kurikulum 

2013 berfokus pada pembelajaran holistik dengan ranah yang lebih luas yaitu ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Klasifikasi dari keempat ranah tersebut menjadi 

empat kompetensi inti yaitu kompetensi sikap sosial, sprititual, pengetahuan, dan 

keterampilan (Setiadi, 2016). Proses pembelajaran pada kurikulum 2013  

menekankan  kemampuan  siswa  yang dalam   proses  pembelajarannya tidak lagi 

mempelajari mata pelajaran secara terpisah melainkan sudah menerapkan  

pembelajaran tematik terpadu yang berlandaskan sebuah tema yaitu   

meggabungkan beberapa mata pelajaran (Eliyasni et al., 2020). 
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Kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran tematik terpadu dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran tematik merupakan proses pembelajaran berbasis 

tematik didasarkan oleh satu tema yang didalamnya terdapat beberapa mata 

pelajaran yang terintegrasikan menjadi satu tema. Menurut Amris dan Desyandri 

(2021) pembelajaran terpadu merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang 

menggabungkan materi yang berbeda secara mulus dari beberapa topik 

pembelajaran yang terkait agar memberikan peserta didik pengalaman belajar yang 

lebih bermakna. Jadi dapat disimpulkan pembelajaran tematik terpadu adalah 

pembelajaran yang mengintegrasikan materi pembelajaran yang berbeda dalam satu 

tema terkait agar peserta didik dapat pengalaman belajar bermakna. Didalam satu 

tema terdapat subtema-subtema yang saling berkaitan. Dalam tematik terpadu, 

pembelajaran berfokus terhadap peserta didik serta pengalaman langsung yang 

diberikan, sehingga peserta didik diteliti secara mendalam, bermakna dan memiliki 

bermacam konsep asli (Amris & Desyandri, 2021). Pembelajaran tematik terpadu 

terdapat tujuan yaitu menciptakan peserta didik yang aktif serta dapat 

meningkatkan potensi belajar karena konsep dari pembelajaran tematik terpadu 

yaitu berfokus pada peserta didik (Merantika & Lena, 2021). Pembelajaran  terpadu 

dikembangkan untuk menciptakan pembelajaran dimana siswa sendiri aktif secara 

mental dalam membangun pengetahuannya berdasarkan struktur kognitifnya (Rini 

& Alwi, 2023) Selain itu, dalam pembelajaran tematik terpadu guru diminta untuk 

dapat merancang pembelajaran  dan melaksanakannya dengan baik, menarik dan 

bermakna (Syafputri & Rifda Eliyasni, 2022). 
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Guru menjadi tonggak utama dalam proses pembelajaran terutama di kelas. 

Guru memiliki tiga tugas utama dalam profesinya yaitu mendidik, mengajar dan 

melatih peserta didik (Anwar, 2018). Untuk melaksanakan tanggung jawab ketiga 

tugas utama tersebut, guru harus memiliki kompetensi yang baik. Kompetensi yang 

harus dikuasai guru yaitu, penguasaan materi, pemahaman terhadap siswa, aktifitas 

pembelajaran yang mendidik, dan pengembangan pribadi serta profesionalisme 

(Febriana, 2021). Selain itu, guru harus dapat menyampaikan dan mengajarkan 

materi pembelajaran dengan baik dan kreatif. Guru yang kreatif diharapkan dapat 

menciptakan suasana belajar yang interaktif, edukatif, dan menyenangkan (Petriza 

& Eliyasni, 2020).  Di era revolusi industri 4.0 guru juga dituntut untuk dapat 

menguasai teknologi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Guru harus 

dapat memaksimalkan pembelajaran dengan dapat menguasai perangkat komputer 

dan dapat membuat pembelajaran dikelas menjadi menarik bagi peserta didik 

(Wibowo & Purnamasari, 2019).  

Proses pembelajaran yang dilaksanakan guru di era sekarang cukup berbeda 

dengan terdahulu. Pendidikan kini memasuki dunia media, hal ini membuat 

kegiatan pembelajaran menuntut untuk mengurangi metode ceramah dengan 

menggantikan kegiatan menggunakan media (Nurseto, 2011). Alam  dunia  

pendidikan  saat  sekarang  tidak  bisa  terlepas  dari  perekembangan teknologi. 

Teknologi  merupakan  sebuah  keniscayaan  dalam  segala  aspek  kehidupan 

termasuk didalam  dunia  pendidikan (Agasi et al., 2021). Guru harus mampu dalam 

membuat dan menguasai media pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh Puspitasari 

(2019) yaitu guru harus dapat menggunakan media pembelajaran yang tepat agar 
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tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut Puspitasari (2019) juga penggunaan 

media pembelajaran harus dapat dipertimbangkan dengan baik agar memotivasi 

dalam belajar peserta didik. Penggunaan media pembelajaran yang relevan sangat 

berdampak dengan hasil pembelajaran yang optimal. berbagai jenis media bisa 

dikembangkan  dengan  menggunakan  teknologi  yang  berkembang  uraian  

tersebut  dilakukan  supaya  kegiatan belajar dapat berjalan sesuai dengan 

kebutuhan siswa pada masa sekarang ini (Astafrina et al., 2022) 

Media pembelajaran elektronik pada kurikulum 2013 atau pembelajaran 

tematik terpadu sangat dibutuhkan agar guru dapat lebih variatif dalam mengajar. 

Media pembelajaran berbasis teknologi di era revolusi industri 4,0 sangat 

dibutuhkan agar proses pembelajaran menjadi dinamis, interaktif dan intensif. 

Selain itu, didalam kurikulum 2013 penggunaan media pembelajaran berbasis 

elektronik sangat dibutuhkan dalam menunjang proses pembelajaran dan mencapai 

tujuan pembelajaran (Safitri et al., 2019) 

Media elektronik merupakan media interaktif yang dapat mempengaruhi 

jalannya proses pembelajaran. Interaktif adalah aktifitas atau proses pemberdayaan  

siswa untuk mengendalikan lingkungan belajar (Ali, 2009). Media interaktif 

menurut Tarigan dan Siagan (2015) adalah media yang tergolong sebagai media 

konstruktifistik yang terdiri dari pembelajaran, peserta didik dan proses 

pembelajaran. Media interaktif dapat dikatakan multimedia yang dipenuhi dengan 

informasi dan materi yang dikendalikan dan dioperasikan penggunanya, sehingga 

pengguna sehingga bisa memilih apa yang akan dijalankan terlebih dahulu sesuai 

petunjuk yang ada. Jadi media interaktif adalah media yang dapat dikontrol dan 
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dikendalikan penggunanya sehingga pengguna dapat mengatur lingkungan dan 

proses pembelajaran. 

Salah satu media pembelajaran interaktif yang dibuat dan digunakan dengan 

bantuan teknologi adalah bahan ajar elektronik. Bahan ajar merupakan materi 

pelajaran yang telah disusun dengan sistematis untuk digunakan oleh pendidik dan 

peserta didik (Magdalena et al., 2020). Sedangkan bahan ajar digital atau elektronik 

merupakan bahan ajar  yang materi ajar berbentuk elektronik yaitu, audio, audio 

visual dan multimedia interaktif. Bahan ajar digital atau elektronik terdiri dari buku, 

modul hingga lembar kerja peserta didik atau LKPD. Bahan ajar elektronik menjadi 

seperangkat materi yang disusun dan dibuat secara runtut serta sistematis sehingga 

menampilkan kebutuhan dan kompentensi yang akan dikuasai peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Sriwahyuni et al., 2019) 

 Bahan ajar adalah salah satu bagian terpenting dalam menjalankan kegiatan 

pendidikan. Dalam menggunakan bahan ajar pendidik akan dapat melaksanakan 

proses pembelajaran lebih mudah. Bahan ajar dibuat dengan berbagai bentuk sesuai 

kebutuhan dan karakteristik materi pembelajaran yang disajikan. Syarat bahan ajar 

yang baik ialah yang memenuhi keempat syarat berikut, yaitu (1) memiliki cakupan 

materi yang luas, (2) dalam menyajikan materi memenuhi prinsip belajar, (3) 

bahasa dan keterbacaan baik, (4) memiliki format grafik dan buku yang baik 

(Arsanti, 2018) 

Bahan ajar memiliki manfaat untuk membantu dan memudahkan pendidik 

serta peserta didik dalam menjalankan proses pembelajaran. Bahan ajar bermanfaat 
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bagi semua pihak yang berkepentingan, yaitu seperti kepala sekolah, guru, serta 

pengawas sekolah maupun pembina pendidikan lainnya. Bagi kepala sekolah, 

bahan ajar menjadi bahan pembinaan bagi guru yang kesulitan dalam 

mengembangkan bahan ajar.  

Bahan ajar elektronik merupakan perangkat pembelajaran yang berisi 

materi, soal atau quiz, serta video pembelajaran yang diinginkan sesuai dengan 

kerumitan dari aplikasi yang tersedia. Selain itu, bahan ajar elektronik dapat 

menjadi open learning serta dimiliki oleh seluruh peserta didik karena sangat mudah 

dibagikan atau di share melalui media sosial seperti, WhatsApp, Telegram, 

Facebook dan lainnya. Sehingga peserta didik mudah menguasai kompetensi dasar 

pembelajaran yang harus dikuasainya. Hal ini sesuai keterampilan pembelajaran 

abad 21 (Yulaika et al., 2020) 

Bahan ajar elektronik menjadi bahan ajar yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Sumber belajar ini menjadi salah satu panduan untuk 

belajar peserta didik dalam meningkatkan mutu belajar mandiri (Muga et al., 2017). 

Hal ini sejalan dengan Suryani dan Khoiriyah (2018) pemanfaatan bahan ajar 

elektronik atau e-book menjadi salah satu cara dalam pemecahan permasalahan 

pendidikan dari aspek teknologi dengan memanfaatkan sumber-sumber belajar 

yang telah dirancang, dikembangkan, dan dimanfaatkan dalam proses pembelajaran 

sehingga merangsang terjadinya pembelajaran mandiri pada peserta didik. 

Manfaat pendidik dalam mengembangkan bahan ajar sendiri yaitu; 1) 

memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 2) tidak lagi 
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tergantung kepada buku cetak atau teks yang terkadang sulit ditemukan, 3) bahan 

ajar menjadi lebih kompleks dan lengkap karena dikembangkan dengan berbagai 

referensi, 4) menambah kekayaan pengetahuan pendidik dalam menulis dan 

membuat bahan ajar, 5) bahan ajar yang dikembangkan dapat membangun 

komunikasi pembelajaran yang lebih efektif antara pendidik dengan peserta didik 

karena peserta didik lebih percaya kepada pendidik atau guru (Sudarto & Tawil, 

2019) 

Adanya Bahan ajar yang lebih variatif, maka proses pembelajaran dapat 

memiliki manfaat yaitu, lebih menarik, peserta didik lebih banyak mendapatkan 

kesempatan untuk belajar secara mandiri dan tidak memiliki ketergantungan 

dengan pendidik atau guru sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik. 

Tujuan dari dikembangkannya bahan ajar yaitu, 1) membantu peserta didik dalam 

mempelajari sesuatu, 2) menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar, 3) 

memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, 4) kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih menarik (Sudarto & Tawil, 2019). 

Terdapat beberapa aplikasi yang dapat membuat bahan ajar elektronik, 

diantaranya yaitu: 3D Page Flip Professional, Kvisoft Flipbook Marker, dan Flip 

PDF Corporate Edition. Aplikasi-aplikasi ini dapat membuat bahan ajar yang 

tadinya berbentuk word atau PDF biasa menjadi buku elektronik atau e-book. Flip 

PDF Corporate Edition digunakan dalam membuat bahan ajar elektronik karena 

memiliki beberapa kelebihan, yaitu mudah digunakan bagi pemula dalam 

pemrograman atau membuat bahan ajar elektronik, kapasitas yang digunakan tidak 

terlalu besar, terdapat fitur-fitur yang tidak ada dibeberapa aplikasi sebelumnya 
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seperti membuat quiz. Format bahan ajar dari Flip PDF Corporate Edition dapat 

diubah menjadi zip, html, exe, app, dan fbr sesuai kebutuhan pengguna. 

Flip PDF Corporate Edition adalah aplikasi yang dapat digunakan untuk 

membuat bahan ajar elektronik. Flip PDF Corporate Edition merupakan sebuah 

software yang bisa digunakan untuk membuat halaman sebuah modul atau bahan 

ajar layaknya buku (Susanti & Sholihah, 2021). Hal ini selaras dengan Tilova dan 

Amini (2022) bahwa Flip PDF Corporate Edition adalah aplikasi atau software 

yang dapat digunakan dalam membuat halaman layaknya bahan ajar seperti buku. 

Aplikasi ini dapat membuat dan mengembangkan bahan ajar seperti buku yang 

yang bisa dibolak-balik, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar 

menggunakan buku berbasis elektronik dalam proses pembelajaran.  

Aplikasi Flip PDF Corporate Edition memberikan inovasi terbaru dari 

bahan ajar sehingga pembelajaran tidak terpaku dan monoton pada tulisan, tetapi 

dapat ditambahkan berupa audio, video dan gambar. Hal ini diperkuat oleh Fadilah 

dan Sulitstyowati (2022) bahwa software Flip PDF Corporate Edition memberikan 

berbagai macam template yang keren sehingga dapat mempercantik tampilan bahan 

ajar elektronik, selain itu, Flip PDF Corporate Edition dapat menambahkan video 

dan audio  pada bahan ajar.  

Selain membuat bahan ajar, kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu 

melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model atau pendekatan 

yang dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran dan membuat peserta didik untuk 

aktif. Selain itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang dapat melancarkan dan 
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mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai seorang guru tentu haruslah bisa memilih 

menggunakan metode atau model apa dalam proses pembelajaran yang akan 

dilakukannya sehingga dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat maka 

diharapkan tujuan dari pendidikan akan tercapai serta membuat peserta didik 

menjadi aktif dalam proses pembelajaran (Alwi et al., 2021). Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah model Problem Based Learning. 

Problem Based Learning menurut Nugraha (2018) adalah model dari proses 

pembelajaran yang membuat peserta didik memecahkan masalah autentik. Tujuan 

dari pendekatan ini untuk meningkatkan berpikir tingkat tinggi peserta didik seperti 

mengasah kepekaan peserta didik terhadap permasalahan yang ada disekitar, dan 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan memecahkan masalah. 

 Kemampuan intelektual peserta didik menurut Ariyanti (2017) dapat 

dikembangkan melalui pemecahan masalah. Manusia yang memiliki kemampuan 

dan intelektual tinggi akan menajadi sumber daya manusia yang berkualitas. Model 

Problem Based Learning dapat menunjang itu, sehingga memiliki pendekatan yang 

sesuai dengan tujuan dari pendidikan.  

Kelebihan dari model Problem Based Learning yaitu terdapat kegiatan 

pemecahan masalah yang menjadi tehnik yang bagus dan baik dalam memahami 

pembelajaran, dan merangsang dan memberi kepuasan kepada peserta didik dalam 

menemukan pengetahuan yang baru, membantu peserta didik, membantu peserta 

didik mengembangkan pembelajaran dan mempertanggungjawabkan pembelajaran 

yang telah dilakukan, proses pembelajaran menjadi menyenangkan, dapat 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dengan menyesuaikan pengetahuan 
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baru yang telah didapatkan, memberikan kesempatan kepada peserta didik 

pengalaman langsung mendapatkan pengetahuan dan permasalahan yang ada di 

dunia nyata (Ati & Setiawan, 2020). 

Pada kenyataannya, penggunaan bahan ajar eletronik masih jarang 

digunakan disekolah-sekolah. Bahan ajar yang umumnya digunakan adalah bahan 

ajar yang terlalu kontekstual dan konvensional. Bahan ajar pada umumnya masih 

bersifat informatif, dari hal ini belum dapat menciptakan lingkungan yang dapat 

membuat siswa-siswi mengembangkan kemampuan berpikir sendiri, contohnya 

seperti buku panduan pembelajaran yang cenderung kontekstual dan memiliki 

bahasa yang sulit dipahami oleh siswa-siswi.  

Penggunaan bahan ajar konvensional menurut Maghfirah, Afifulloh dan 

Dina (2022) dapat menyebabkan ketidakvariasian proses pembelajaran dikelas. 

Ketidavariasian yang dimaksud adalah monotonnya proses pembelajaran dikelas. 

Proses pembelajaran hanya berfokus pada guru dan hanya menggunakan metode 

ceramah. Sehingga pembelajaran terkesan membosankan dan membuat motivasi 

belajar peserta didik menjadi kurang.  

Selain itu, lingkungan penunjang untuk pembelajaran yang befokus pada 

peserta didik dan mandiri belum banyak digunakan. Pembelajaran konvensional 

tidak mendukung pembelajaran yang berfokus pada peserta didik dan mandiri. Hal 

ini diperkuat oleh Mansor, Abdullah & Rahman (2020) “Presently, conventional 

learning does not support personalised learning” yang artinya pembelajaran 

konvensional tidak mendukung pembelajaran mandiri. Dalam mempersiapkan 
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lingkungan untuk Pendidikan 4.0, pembelajaran mandiri harus dipertimbangkan. 

Pada Saat ini, guru dituntut untuk dapat membuat suasana belajar yang 

menyenangkan, efektif dan inovatif (Herayanti et al., 2017). Penggunaan bahan ajar 

eletronik yang dapat meningkatkan belajar mandiri serta berfokus pada peserta 

didik dan berorientasi pendidikan 4.0 masih jarang digunakan di sekolah-sekolah. 

Bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran belum 

memperhatikan kondisi peserta didik dan lingkungannya, karena guru hanya 

menggunakan bahan ajar komersial sebagai pegangan. Bahan ajar komersial adalah 

bahan ajar cetak yang dibeli langsung oleh peserta didik. Bahan ajar ini tidak 

dilengkapi dengan video dan animasi yang menarik (A. Tanjung & Fahmi, 2015). 

Guru cenderung fokus pada materi yang ada pada bahan ajar tampa mengaitkan dan 

memperhatikan kondisi lingkungan yang ada. Hal ini dapat dilihat dari hasil studi 

pendahuluan yang telah dilakukan 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan melalui observasi dan 

wawancara oleh peneliti terhadap guru kelas V SDN 12 Kampung Durian 

Kecamatan Kota Padang pada hari Rabu tanggal 28 September 2022, dijelaskan 

kurikulum 2013 sudah diterapkan secara bertahap sejak tahun 2017. Proses 

pembelajaran yang dilakasanakan di kelas V SDN 12 Kampung Durian sudah 

menggunakan media pembelajaran berupa gambar dan video pembelajaran yang 

diambil dari Youtube, tetapi hanya pembelajaran tertentu. SDN 12 Kampung 

Durian Kota Padang juga sudah menggunakan bahan ajar, tetapi bahan ajar yang 

digunakan adalah bahan ajar cetak yang disediakan oleh guru. Bahan ajar ini hanya 

berupa tulisan dan gambar sehingga tidak terlalu menarik dan membuat kesulitan 
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peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dan belum bisa membuat 

peserta didik belajar secara mandiri. Selain itu, sekolah sudah memiliki beberapa 

infocus tetapi tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam proses 

pembelajaran tematik terpadu. Di SDN 12 Kampung Durian Kota Padang juga 

belum ada pengembangan bahan ajar berbasis elektronik yang dilakukan oleh guru. 

Peserta didik di kelas V tersebut sebagian anak sudah aktif tetapi belum dilengkapi 

dengan bahan ajar yang baik. Kurangnya variasi dalam mengajar juga membuat 

proses pembelajaran menjadi monoton. Karena hal itu, perlu adanya inovasi terbaru 

dalam proses pembelajaran khususnya pada bahan ajar. 

Selanjutnya, berdasarkan observasi dan wawancara peneliti di SDN 20 Air 

Camar, Kecamatan Padang Timur yang dilakukan pada hari jum’at, 30 September 

2022 terhadap wali kelas V. Kurikulum 2013 telah diterapkan sejak tahun 2013 

secara bertahap. Proses pembelajaran yang digunakan di SDN 20 Air Camar, 

Kecamatan Padang Timur masih konvensional yaitu masih berpusat pada guru. 

SDN 20 Air Camar, Kecamatan Timur sudah menggunakan media pembelajaran 

berupa video pembelajaran yang berasal dari Youtube serta gambar-gambar untuk 

memperkuat materi. Sedangkan bahan ajar yang digunakan SDN 20 Air Camar, 

khususnya pada kelas V masih menggunakan bahan ajar cetak seperti LKS yang 

dibeli oleh peserta didik dan bahan ajar yang dicari melalui internet dan diprint agar 

peserta didik dapat membacanya, sehingga bahan ajar hanya berupa tulisan dan 

gambar serta soal-soal yang membuat peserta didik jenuh dalam belajar. Di SDN 

20 Air Camar, Kecamatan Padang Timur sudah memiliki infocus di setiap kelasnya 

termasuk di kelas V, tetapi belum ada pengembangan bahan ajar berbasis elektronik 
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yang dilakukan oleh guru. Hampir sebagian dari seluruh peserta didik di Kelas V 

tersebut aktif dalam belajar. Di era teknologi saat ini, sangat diperlukan media dan 

bahan ajar yang berbasis elektronik agar mempermudah guru dalam mengajarkan 

pembelajaran. Selain itu bahan ajar elektronik dapat membuat peserta didik lebih 

aktif, kreatif dan termotivasi dalam proses pembelajaran tematik terpadu, untuk itu 

diperlukan inovasi terbaru khususnya pada bahan ajar.  

Selain ke SDN 12 Kampung Durian dan SDN 20 Air Camar, Kecamatan 

Padang Timur, peneliti juga melaksanakan observasi ke SDN 11 Air Camar, 

Kecamatan Padang Timur. SDN 11 Air Camar merupakan SD yang menjadi satu 

gugus degan SDN 12 Kampung Durian dan SDN 20 Air Camar yaitu gugus 4 

Kecamatan Padang Timur. Kegiatan observasi dilaksanakan pada hari Jum’at. 30 

September 2022 bersama wali kelas V yaitu ibu Lindar Riyani, A.Ma. Kurikulum 

2013 sudah diterapkan di SDN 11 Air Camar sejak tahun 2013 dengan bertahap. 

Pembelajaran yang dilaksanakan di SDN 11 Air Camar khususnya pada kelas V 

masih secara konvensional dengan berpusat pada guru. Metode ceramah masih 

sering digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu. Di SDN 11 Air 

Camar sudah menggunakan media pembelajaran berupa video pembelajaran dari 

Youtube, tetapi masih jarang digunakan. Bahan ajar yang digunakan di SDN 11 Air 

Camar adalah bahan ajar cetak seperti LKS dan materi-materi yang dicari di internet 

lalu di print. Karena hal ini, bahan ajar hanya digunakan sekali dan tidak dapat 

digunakan berkali-kali. Setiap kelas di SDN 11 Air Camar sudah memiliki infocus 

tetapi penggunaan media tersebut belum maksimal. Selain itu, di SD ini belum ada 

pengembangan media pembelajaran berbasis elektronik yang dilakukan guru. 
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Peserta didik di SDN 11 Air Camar hampir sebagian sudah aktif dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berbasis elektronik di era 

revolusi industri 4.0 sangat dibutuhkan. Perubahan kurikulum juga menuntut guru 

untuk dapat beradaptasi dengan teknologi yang ada agar dapat membantu proses 

pembelajaran. Untuk itu dibutuhkan pengembangan media pembelajaran salah 

satunya bahan ajar elektronik menggunakan Flip PDF Corporate Edition. 

Penelitian terdahulu mengenai dilakukan Flip PDF Corporate Edition telah 

dilaksanakan oleh oleh Erina Dwi Susanti dan Ummu Sholihah (2021), Sindi Natri 

Tilova dan Risda Amini (2022) dan Ela Nurjamilah, Tin Rustini dan Yusuf Tri 

Herlambang (2022) . Erina Dwi Susanti dan Ummu Sholihah (2021) membahas 

tentang pengembangan E-Modul berbasis Flip PDF Corporate Edition pada materi 

Materi Luas dan Volume Bola. Sindi Natri Tilova dan Risda Amini (2022)  

membahas tentang bahan ajar tematik terpadu menggunakan Flip PDF Corporate 

Edition berbasis RADEC di kelas V SD. Sedangkan Ela Nurjamilah, Tin Rustini 

dan Yusuf Tri Herlambang (2022) membahas tentang pengembangan bahan ajar 

berbasis E-Book pada materi keragaman rumah adat di Indonesia pembelajaran IPS 

kelas IV SD. 

Tiga penelitian terdahulu diatas mengembangkan bahan ajar menggunakan 

aplikasi Flip PDF Corporate Edition untuk peserta didik Sekolah Dasar dengan 

materi kelas IV dan V dengan materi dan Tema yang berbeda pada penelitian 

sekarang. Pada penelitian pengembangan bahan ajar menggunakan Flip PDF 

Corporate Edition di Sekolah Dasar (SD) dikelas V pada pembelajaran tematik 

terpadu masih sedikit dilakukan. Dari hal ini, peneliti tertarik melakukan penelitian 
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untuk Sekolah Dasar. Flip PDF Corporate Edition merupakan aplikasi atau 

software yang dapat membuat bahan ajar elektronik, bahan ajar yang dihasilkan dari 

aplikasi Flip PDF Corporate Edition adalah bahan ajar yang lebih interaktif berisi 

audio, video, gambar dan animasi. 

Dari hasil studi banding melalui observasi dan wawancara bersama ketiga 

sekolah, terdapat permasalahan yang sama. Sekolah masih belum memanfaatkan 

teknologi secara maksimal. Ketiga sekolah masih menggunakan bahan ajar atau 

modul cetak yang tidak dilengkapi dengan animasi, gambar dan video. Dari hasil 

studi banding tersebut dapat disimpulkan hanya sebagian peserta didik aktif dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. Sehingga harus ada terobosan baru yaitu 

mengembangkan bahan ajar elektronik yang didalamnya berisi materi produktif 

yang lebih menarik serta memiliki konten gambar, video dan quiz. Tambahan 

konten tersebut diharapkan dapat mempermudah guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dan menilai sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang dipelajari. Selain itu, bahan ajar elektronik dibuat dengan berbasis model  

yang dirokemendasikan pemerintah yaitu Problem Based Learning. Model ini 

berfokus pada peserta didik sehingga menuntut peserta didik untuk aktif. Peserta 

didik juga diharapkan dapat menerapkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan 

sehari-hari dengan lebih kritis. Penggunaan bahan ajar elektronik diharapkan 

peserta didik lebih dapat mengeksplor pengetahuan dan informasi yang 

disampaikan. 

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dilakukan di kelas V 

Sekolah Dasar. Penelitian dilaksanakan dengan mengembangkan bahan ajar 
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elektronik atau E-Book. Materi yang akan diambil dalam pengembangan bahan ajar 

elektronik ini adalah materi Tema 6 Panas dan Perpindahannya, Subtema 3 

Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan, Pembelajaran 3. Pada pembelajaran 3, terdiri 

dari materi PPKn, Bahasa Indonesia dan IPS. Materi pembelajaran 3 pada KD 

bahasa Indonesia yaitu “3.3 Meringkas teks penjelasan (eksplanasi) dari media 

cetak atau elektronik” sehingga sesuai dengan materi yang diajarkan yaitu 

menggunakan media elektronik. Untuk itu materi pembelajaran 3 harus dilengkapi 

dengan bahan ajar agar materi yang disampaikan lebih rinci dan sesuai KD. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik 

Menggunakan Aplikasi Flip PDF Corporate Edition Pada Pembelajaran 

Tematik Terpadu di Kelas V SD Negeri 12 Kampung Durian Kota Padang”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka disimpulkan 

rumusan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan bahan ajar elektronik menggunakan Flip PDF 

Corporate Edition pada pembelajaran tematik terpadu di Kelas V SD Negeri 

12 Kampung Durian Kota Padang yang valid? 

2. Bagaimanakah pengembangan bahan ajar elektronik menggunakan Flip PDF 

Corporate Edition pada pembelajaran tematik terpadu di Kelas V SD Negeri 

12 Kampung Durian Kota Padang yang praktis? 
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C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, maka tujuan penelitian 

pengembangan ini sebagai berikut:  

1. Untuk mengembangkan bahan ajar elektronik menggunakan Flip PDF 

Corporate Edition pada pembelajaran tematik terpadu di Kelas V SD Negeri 

12 Kampung Durian Kota Padang yang valid. 

2. Untuk mengembangkan bahan ajar eletronik menggunakan Flip PDF 

Corporate Edition pada pembelajaran tematik terpadu di Kelas V SD Negeri 

12 Kampung Durian Kota Padang yang praktis. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini 

yaitu : 

1. Bahan ajar pembelajaran yang dihasilkan adalah bahan ajar berbasis 

elektronik. 

2. Bahan ajar elektronik yang dikembangkan dapat digunakan pada komputer 

dan smartphone. 

3. Bahan ajar elektronik didesain melalui aplikasi Flip PDF Corporate 

Edition. 

4. Bahan ajar elektronik dapat mempermudah peserta didik memahami 

pembelajaran. 

5. Bahan ajar elektronik dapat digunakan untuk belajar mandiri dan 

terbimbing. 
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6. Bahan ajar elektronik berisi materi, audio, video dan gambar serta latihan 

soal. 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat Pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari 

berbagai pihak, diantaranya: 

1. Bagi peneliti : Penelitian ini dilaksanakan sebagai syarat untuk 

mendapatkan gelar sarjana (S.Pd) pada Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang serta dapat 

menambah pengalaman, wawasan dan pengetahuan sebagai persiapan 

menjadi calon guru. 

2. Bagi Pendidik : Sebagai sarana bahan ajar aletrnatif untuk dapat 

menerapkan dalam pelaksanaan proses pembelajaran sehingga memberi 

variasi dalam pembelajaran, sehingga proses pembelajaran lebih variatif dan 

menyenangkan. 

3. Bagi Peserta didik: sebagai sarana pembelajaran yang lebih variatif, 

membantu untuk dapat memahami materi pembelajaran dimana saja, serta 

menumbuhkan minat dan semangat belajar lebih besar. 

4. Bagi sekolah : Sebagai alat meningkatkan kualitas pembelajaran agar 

tujuan kurikulum tercapai dan menjadi inovasi bahan ajar terbaru. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi 



20 
 

 
 

Asumsi dari pengembangan bahan ajar elektronik menggunakan 

Flip PDF Corporate Edition ini dapat menghasilkan produk untuk peserta 

didik kelas V Sekolah Dasar. Bahan ajar elektronik menggunakan Flip PDF 

Corporate Edition yang dikembangkan sesuai standar melalui uji validitas 

dan praktikalitas. Pengembangan bahan ajar elektronik berbasis Flip PDF 

Corporate Edition ini juga diharapkan dapat menambah ketertarikan peserta 

didik dalam melaksanakan proses pembelajaran karena menggunakan 

pendekatan Problem Based Learning, sehingga memberikan pembelajaran 

yang menyenangkan, tidak membosankan, meningkatkan motivasi belajar, 

serta dapat menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari bagi 

peserta didik. 

Dalam pelaksanaan penelitian pengembangan bahan ajar elektronik 

berbasis Flip PDF Corporate Edition pada pembelajaran tematik terpadu di 

kelas V SD menggunakan model pengembangan ADDIE. Model 

pengembangan ADDIE menurut Cahyadi (2019) merupakan perwujudan 

dari perancangan sebuah produk dalam hal ini adalah bahan ajar. Model 

ADDIE terdiri dari analysis (analisis), development (pengembangan), 

implemention (penerapan), dan evaluation (evaluasi).  

2. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada penerapan model 

ADDIE pada tahap pada evaluation (evaluasi) yaitu pelaksanaan uji 

praktikalitas mempertimbangkan tenaga, waktu, pikiran dan biaya, maka 

peneliti melakukan hanya dengan skala terbatas yaitu satu SD. 
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Adanya keterbatasan tersebut, peneliti melakukan dengan skala 

kecil di kelas V SDN 12 Kampung Durian Kota Padang dan pengembangan 

dilakukan dengan materi Tema 6 Panas dan Perpindahannya, Subtema 3 

Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan, Pembelajaran 4. 

G. Definis Istilah 

Istilah-istilah yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan penelitian 

pengembangan ini yaitu: 

1. Bahan ajar menurut Magdalena, et al., (2020) merupakan materi pelajaran 

yang telah disusun dengan sistematis untuk digunakan oleh pendidik dan 

peserta didik. 

2. Bahan ajar elektronik menurut Sriwahyuni, et al., (2019) merupakan bahan 

ajar  yang materi ajar berbentuk elektronik yaitu, audio, audio visual dan 

multimedia interaktif. 

3. Tematik Terpadu pembelajaran tematik merupakan proses pembelajaran 

berbasis tematik didasarkan oleh satu tema yang didalamnya terdapat 

beberapa mata pelajaran yang terintegrasikan menjadi satu tema. 

 

4. Flip PDF Corporate Edition menurut Tilova dan Amini (2022) merupakan 

aplikasi atau software yang dapat digunakan dalam membuat halaman 

layaknya bahan ajar seperti buku. 

5. Model ADDIE menurut Cahyadi (2019) merupakan perwujudan dari 

perancangan sebuah produk dalam hal ini adalah bahan ajar, yang terdiri 
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dari analysis (analisis), development (pengembangan), implemention 

(penerapan), dan evaluation (evaluasi). 

6. Validasi merupakan tingkat kevalitan dan kesahihan dari produk yang sudah 

dikembangkan. Validasi dilaksanakan oleh para praktisi yang sudah ahli dan 

kompeten. 

7. Praktikalitas merupakan tingkat kepraktisan serta kemudahan dalam proses 

pembelajaran menggunakan media atau bahan ajar yang sudah 

dikembangkan sebelumnya. 

 


